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SUMMARY 

 

 

APRYONI SITANGGANG. The Role of Araceous Plant as Alternative Host of 

Pentalonia nigronervosa in the Transmission of Banana Bunchy Top Virus (BBTV) 

(Supervised by SUPARMAN SHK). 

 

Banana bunchy top disease, is a very important disease in banana producing 

countries all over the world.   The disease is devastating because the infected plant 

would never produce fruit or produced unmarketable fruit. The disease is transmitted 

by banana aphid called Pentalonia nigronervosa persistently and sirculatively.  The 

aphid is reported to be able to live and breed on alternative hosts belong to Family 

Araceae.  Considering the abundance of Araceous plants, especially the wild ones, 

surrounding banana plantation, it is important to study the role of the araceous 

alternative host of P. nigronervosa in the transmission of banana bunchy top virus, 

whether the alternative host reduced the vector infectivity or the contrary. In this 

research, three species of araceous crops were used, namely aquatic taro, ornamental 

caladi and rodent tuber. The objective of the research was to reveal the role of araceous 

alternative host of P. nigronervosa in the reduction or elimination of infectivity of 

infective P. nigronerosa. The results showed that infective P. nigronerosa infested  on 

the three araceous crops for a week still had their ability to transmit banana bunchy top 

virus, showed by the banana bunchy top virus infection symptoms such as morse code, 

leaf narrowing and bunchy top, even though not all symptoms appear on infected 

plants.  Rodent tuber appeared to have the highest ability to reduce the infectivity of P. 

nigronervosa, shown by the lowest infection frequency, compared to the other two 

araceous crops, aquatic taro and ornamental caladi. The appearance of BBTV infection 

symptoms on banana plants inoculated with BBTV by P. nigronervosa from three 

species of araceous plants indicated that the araceous alternative host of 

P.nigronervvosa could not totally eliminated the infectivity of the vector.   
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ABSTRAK 

 

 

APRYONI SITANGGANG. Peran Tumbuhan Araceae Sebagai Inang Alternatif 

Pentalonia nigronervosa pada Penularan Banana Bunchy Top Virus (BBTV) 

(Dibimbing oleh SUPARMAN SHK). 

 

Penyakit banana bunchy top disease yang juga dikenal sebagai penyakit kerdil 

pisang merupakan penyakit yang sangat penting pada tanaman pisang di seluruh dunia. 

Penyakit ini sangat merusak karena tanaman pisang yang terinfeksi tidak akan 

menghasilkam buah atau menghasilkan tetapi tidak dapat dikonsumsi.  Penyakit kerdil 

pisang ditularkan oleh kutudaun pisang yang disebut Pentalonia nigronervosa secara 

persisten dan sirkulatif. Kutudaun ini dilaporkan dapat hidup dan berkembang biak 

pada inang alternatif dari Famili Araceae. Mengingat  begitu banyaknya tumbuhan 

araceae, khususnya yang tumbuh liar, di sekitar tanaman pisang, adalah penting untuk 

mempelajari peran dari inang alternatif P. nigronervosa dari tumbuhan araceae tersebut 

dalam penularan penyakit kerdil pisang atau bunchy top, apakah inang alternatif dapat 

menurunkan infektivitas vektor atau sebaliknya. Pada penelitian ini tiga spesies 

tumbuhan araceae digunakan sebagai perlakuan, yaitu talas air, keladi hias dan keladi 

tikus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari peran tumbuhan araceae 

sebagai inang alternatif P. nigronervosa dalam mereduksi atau mengeliminasi 

infektifitas dari serangga vector tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

melewatkan P. nigronervosa selama satu minggu pada tumbuhan araceae tidak dapat 

menghilangkan infektifitas serangga vektor tersebut, yang ditunjukkan oleh munculnya 

gejala infeksi virus bunchy top seperti gejala morse, penciutan daun dan bunchy top. 

Meskipun tidak semua gejala muncul pada tanaman pisang yang terinfeksi. Keladi 

tikus  merupakan tanaman araceae yang memilikikemampuan tertinggi untuk 

mereduksi infektifitas P. nigronervosa, yang ditunjukan oleh frekwensi infeksi yang 

paling rendah dibanding dua tanaman araceous lainnya, keladi hias dan talas air. 

Munculnya gejala infeksi BBTV pada tanaman pisang yang diinokulasi BBTV melalui 

P. nigronervosa infektif yang dilewatkan pada semua spesies tumbuhan araceae 

menunjukkan bahwa inang alternatif tumbuhan araceae tidak dapat menghilangkan 

infektifitas vektor BBTV tersebut secara keseluruhan.   

 

Kata kunci: Pentalonia nigronervosa, BBTV, inang alternatif, araceae  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Tanaman pisang (Musa spp.) merupakan tanaman hortikultura yang sangat 

penting di Indonesia, karena kontribusinya yang nyata terhadap kebutuhan gizi dan 

kesehatan masyarakat. Pisang (Musa paradisiaca) banyak disukai oleh masyarakat 

Indonesia dari berbagai kalangan, baik dari kalangan bawah hingga kalangan atas. 

Selain karena mudah didapat dan harganya terjangkau, buah pisang juga mengandung 

gizi tinggi, bergizi dan sebagai sumber vitamin, mineral dan juga karbohidrat.  (Wijaya, 

2013). Buah pisang merupakan sumber vitamin A, Vitamin C, dan B2 (Riboflavin). 

Buah pisang merupakan sumber mineral seperti magnesium, sodium, potassium, dan 

posfor dan merupakan sumber kalsium dan zat besi. Buah pisang terdiri dari 70% air, 

27% karbohidrat, serat kasar 0,5%, lemak 0,3%, dan protein 1,2%. 

Dalam upaya peningkatan produksinya tanaman pisang ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan khususnya gangguan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yaitu 

hama dan penyakit. Salah satu penyakit yang merugikan pada tanaman pisang adalah 

penyakit kerdil pisang. Penyakit ini disebabkan oleh Bunchy Top Virus (BTV).  

Penyakit ini mengurangi kuantitas dan kualitas buah pisang khususnya di Indonesia. 

Penyakit ini pertama kali dilaporkan tersebar di Jawa dan Bali. Selanjutnya dilaporkan 

bahwa saat ini virus kerdil pisang, atau Banana Bunchy Top Virus (BBTV), sudah 

tersebar di tujuh provinsi di Indonesia yaitu Riau, Sumatera Barat, Lampung, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Bali (Nurhadi dan Setyobudi, 2000), serta 

Sumatera Selatan (Suparman et al., 2017).   

Gejala pada tanaman yang terinfeksi virus kerdil pisang adalah terbentuknya 

garis-garis atau titik hijau tua yang terputus-putus sepanjang tulang daun, daun menjadi 

lebih tegak, luas daun menjadi lebih sempit, dan daun menjadi mudah patah (Wardlaw 

1972; Semangun 2000). Tanaman yang terinfeksi BBTV pada saat muda tidak dapat 

menghasilkan buah sedangkan tanaman pisang yang terinfeksi saat dewasa tetap 
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menghasilkan namun buah yang dihasilkan tidak normal dan tidak dapat dikonsumsi 

(Sahlan et al., 1996). 

Penyebaran virus kerdil pisang terutama terjadi melalui vektor Pentalonia 

nigronervosa (Homoptera: Apididae) dan bagian tanaman sakit. Kutudaun yang pindah 

dari tanaman terinfeksi virus kerdil pisang dapat mempertahankan kemampuan 

infeksinya sekurang-kurangnya selama 48 jam (Wardlaw, 1972).  Penyebaran jarak 

jauh terjadi melalui perpindahan bahan tanaman yang terinfeksi yaitu dapat berupa 

anakan, bonggol, atau plantlet kultur jaringan (Sahlan et al., 1996). 

Kutudaun ini memiliki alat mulut haustelata. Untuk memperoleh makannanya 

P. nigronervosa akan menusukkan stylet pada daun dan menyedot cairan pada 

tanaman. Hal ini dapat menyebabkan tanaman mengalami perubahan bentuk.  Tanaman 

akan menjadi keriting atau keriput, meskipun pada tanaman pisang gejala ini sangat 

jarang ditemukan (Metcalf, 1962). 

Selain menyerang tanaman pisang (Musa spp.) sebagai inang, kutudaun P. 

nigronervosa juga ditemukan berasosiasi dengan beberapa jenis tumbuhan lain seperti 

jahe, kapulaga, lengkuas, dan keladi (Waterhouse, 1987). Indonesia merupakan negara 

yang beriklim tropis sehingga membuat beranekaragam tanaman dapat tumbuh dengan 

subur di Indonesia. Salah satunya yaitu tanaman dari famili araceae (talas talasan). 

Tanaman ini disebut juga sebagai tanaman herba. Araceae dikenal masyarakat dengan 

tanaman yang memiliki banyak manfaat. Menurut Mayo et al., (1997) dalam 

Kurniawan (2011), beberapa jenis tanaman araceae Colocasia esculenta (L.) Schott 

(talas), Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.) Nicolson (suweg), dan Xanthosoma 

sagittifolium (L.) Schott (keladi), sebagai tanaman hias karena berdaun dan berbunga 

indah, contohnya jenis-jenis Anthurium dan Alocasia, dan berkhasiat sebagai obat 

antibakteri, antioksidan, dan antikanker, yaitu Typhonium flagelliforme Blume (keladi 

tikus). 

Karakteristik utama dan unik dari suku araceae adalah perbungaan yang 

tersusun dalam bentuk tongkol (spadix) yang dikelilingi oleh seludang (spathe). Suku 

Araceae terdiri dari 105-110 marga, 2500-3700 jenis, umumnya terkonsentrasi di 

kawasan tropik, yaitu Asia Tenggara (termasuk Indonesia, Malaysia, Brunei 
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Darussalam, Filipina, Singapura), Amerika dan Papua Nugini (Mayo et al., 1997). 

Indonesia sendiri memiliki 31 marga Araceae atau sekitar 25% dari total marga di 

dunia, umumnya tersebar di Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Papua.  Sekitar 

78% atau 21 marga terdapat di kawasan timur Indonesia (Mayo et al., 1997; Boyce et 

al., 2010) 

Kutudaun P. nigroervosa mampu berasosiasi dengan tanaman lain dari suku 

araceae dan zingibraceae (Waterhouse, 1987). Tetapi belum banyak informasi yang 

mengatakan bahwa tanaman famili araceae ini bisa digunakan sebagai inang alternatif 

untuk menularkan kutu daun atau tidak bisa sebagai vektor.  

 

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari peran tumbuhan araceae yang 

menjadi inang alternatif bagi P. nigronervosa dalam penularan banana bunchy top 

virus (BBTV) dari tanaman pisang terinfeksi ke tanaman pisang sehat. 

 

1.3.  Hipotesis 

1. Diduga tumbuhan inang alternatif P.nigronervosa tidak dapat menjadi inang 

alternatif maupun inang perantara bagi banana bunchy top virus. 

2. Diduga P. nigronervosa yang infektif akan kehilangan infektifitasnya setelah 

tinggal pada inang alternatif dari Famili Araceae selama satu minggu. 

 

1.4. Manfaat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi sejauh mana tumbuhan 

araceae yang berperan sebagai inang alternatif P. nigronervosa mempengaruhi 

penularan banana bunchy top virus oleh P. nigronerosa. Informasi tersebut akan 

bermanfaat dalam penetapan metode pengendalian virus bunchy top pada pisang yang 

tepat dan efisien.  
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